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ABSTRAK

FATKHUL ILMI. Pengaruh Perencanaan Anggaran, Perubahan
Anggaran, Kompetensi Sumber Daya Manusia Dan Komitmen Organisasi
Terhadap Penyerapan Anggaran (Studi Empiris Pada Satuan Kerja
Perangkat Daerah Kabupaten Batang).

Salah satu cara untuk mengukur efektivitas program dan kebijakan
pemerintah adalah dengan melihat seberapa tingkat penyerapan anggaran.
Anggaran tersebut telah terserap ke dalam berbagai program yang telah
direalisasikan, terlihat dari rasio realisasi terhadap anggaran. Perencanaan
anggaran, perubahan anggaran, kompetensi sumber daya manusia dan komitmen
organisasi merupakan faktor dari penyerapan anggaran. pada tahun 2010 hingga
tahun 2021 penyerapan anggaran Kabupaten Batang masih dibawah 100% atau
belum maksimal.

Jenis penelitian ini termasuk dalam penelitian lapangan dengan
menggunakan pendekatan kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini yaitu 26
SKPD Kabupaten Batang. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive
sampling. Jumlah sampel yang masuk dalam kriteria purposive sampling yaitu 72
responden. Penelitian ini menggunakan metode analisis data yaitu uji intrumen
penelitian, uji asumsi klasik, analisis regresi berganda, uji f, uji hipotesis dan
koefisien determinasi dengan bantuan aplikasi SPSS 26.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perubahan anggaran, kompetensi
sumber daya manusia dan komitmen organisasi berpengaruh terhadap penyerapan
anggaran, sedangkan perencanaan anggaran tidak berpengaruh terhadap

penyerapan anggaran.
Kata kunci : Perencanaan Anggaran, Perubahan Anggaran, Kompetensi Sumber

Daya Manusia Dan Komitmen Organisasi Terhadap Penyerapan

Anggaran
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ABSTRACT

FATKHUL ILMI. The Influence of Budget Planning, Budget Changes,
Human Resource Competence and Organizational Commitment to Budget
Absorption (Empirical Study on Regional Work Units of Batang Regency).

One way to measure the effectiveness of government programs and policies
is to look at the absorption rate of the budget. The budget has been absorbed into
various programs that have been realized, as seen from the ratio of realization to
budget. Budget planning, budget changes, human resource competency and
organizational commitment are factors in budget absorption. in 2010 to 2021 the
absorption of the Batang Regency budget is still below 100% or not optimal.

This type of research is included in field research using a quantitative
approach. The population in this study were 26 SKPD of Batang Regency. The
sampling technique used purposive sampling. The number of samples included in
the purposive sampling criteria was 72 respondents. This study uses data analysis
methods, namely research instrument tests, classical assumption tests, multiple
regression analysis, f tests, hypothesis tests and the coefficient of determination
with the help of the SPSS 26 application.

The results of this study indicate that budget changes, human resource
competence and organizational commitment have an effect on budget absorption,

while budget planning has no effect on budget absorption.

Keywords: Budget Planning, Budget Changes, Human Resource Competence and

Organizational Commitment to Budget Absorption
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TRANSLITERASI
Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke
abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab

dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.

A. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan

huruf latin:
Tabel 0.1 : Tabel Transliterasi Konsonan
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
i Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
) Ba B Be
< Ta T Te
& Sa § es (dengan titik di atas)
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Jim J Je

Ha h ha (dengan titik di bawah)
Kha Kh ka dan ha

Dal d De

Zal z Zet (dengan titik di atas)
Ra r er

Zai z zet

Sin S es
Syin sy es dan ye

Sad $ es (dengan titik di bawah)
Dad d de (dengan titik di bawah)
Ta t te (dengan titik di bawah)
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1 Za z zet (dengan titik di bawah)
& “ain koma terbalik (di atas)
'& Gain g ge
s Fa f ef

L) Qaf q ki

Il Kaf k ka

d Lam 1 el

A Mim m em

O Nun n en

5 Wau w we

A Ha h ha

e Hamzah ¢ apostrof

xvi




Ya

ye

B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

1. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Tabel 0.2 : Tabel Transliterasi Vokal Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
z Fathah a a
- Kasrah 1 1
2 Dammah u u

2. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut:
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Tabel 0.3 : Tabel Transliterasi Vokal Rangkap

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
. LS Fathah dan ya ai adanu
s Fathah dan wau au adanu

Contoh:
- X Kataba
- J2 faal

- i guila

- X kaifa

- Js> haula
C. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

Tabel 0.4 : Tabel Transliterasi Maddah

Huruf Arab Nama Huruf Nama
Latin
L) Fathah dan alif atau a a dan garis di atas
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ya

W Kasrah dan ya 1 1 dan garis di atas

@]

o Dammah dan wau u dan garis di atas

Contoh:
- Jaé qala
- ) rama
- J8 qila

- U_}g-} yaqilu

D. Ta’ Marbutah

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:

1. Ta’ marbutah hidup
Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan
dammabh, transliterasinya adalah “t”.

2. Ta’ marbutah mati

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya

adalah “h”.
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3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah,

maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.

Contoh:

- ;_j\sL‘)[\ 3\-*")) raudah al-atfal/raudahtul atfal

- ‘}’)3-‘13\ :*-HJA]‘ al-madinah al-munawwarah/

al-madinatul munawwarah

- Ak talhah
E. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf,

yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.
Contoh:

- di)—' nazzala

- alebirru
F. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu

J), namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:
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1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “I” diganti dengan huruf yang
langsung mengikuti kata sandang itu.
2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan
dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai

dengan bunyinya.

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang ditulis

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang.
Contoh:
- U;T)M ar-rajulu
- ;E\ al-qalamu
WA asy-syamsu
- O aljalalu
G. Hamzah

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku
bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang

terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.
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Contoh:
- AL wkhuzu
- (s syai’un
- ;jﬂ\ an-nau’u
- ul inna
H. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah.
Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan,
maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang

mengikutinya.

Contoh:

2 o~ - 2 s -

- OB A 58 alll ) 5 Wa innallaha lahuwa khair ar-razigin/
Wa innallaha lahuwa khairurrazigin
- \M—‘-U:o 5 &\’)B.A:“ 41l) é""‘“ Bismillahi majreha wa mursaha
I. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti
apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk

menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu
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didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf

awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:
- Cpelladl S all Xl Alhamdu lillahi rabbi al-'alamin/
Alhamdu lillahi rabbil ‘alamin
- e-bi)j\ L}AA’)M Ar-rahmanir rahim/Ar-rahman ar-rahim

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan

kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak

dipergunakan.
Contoh:
o) ;.—33) 3}&; ) Allaahu gafiirun rahtm
o Lo Ji}zy‘ a1l Lillahi al-amru jamT an/
Lillahil-amru jam1 an
J. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid.
Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman

tajwid.
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BAB 1

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Direktorat Jendral Anggaran Kementerian Keuangan Republik
Indonesia (2009) menyatakan jika keberhasilan pembangunan wilayah ialah
bagian integral dari keberhasilan pembangunan nasional dalam negara
kesatuan Republik Indonesia. Dewasa ini, desentralisasi merupakan
paradigma yang menguatkan pembangunan wilayah. Paradigma
desentralisasi bukan hanya menggambarkan respon atas praktek
pembangunan nasional yang terpusat, yang dilaksanakan pada masa orde
baru, namun sudah menjadi kebutuhan pokok guna dilaksanakan melalui
meluasnya implementasi konsep otonomi daerah.

Anggaran dapat didefinisikan sebagai ringkasan hasil suatu rencana
dalam bentuk pendapatan dan biaya terkait yang dinyatakan dalam istilah
moneter selama periode waktu yang telah ditentukan. Setiap tahun
Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara ditetapkan serta diterbitkan
dengan undang-undang, setelah mendapat persetujuan dari DPR. Anggaran
merupakan salah satu media yang digunakan dalam politik fiskal guna
mempengaruhi arah dan tingkat pendapatan nasional.

Diketahui penyerapan anggaran APBN hingga triwulan I 2022,
menurut Kementerian Keuangan Republik Indonesia, adalah 18,1%.
Penyaluran Dana Daerah dan Dana Desa mencapai 22,9% dari target APBN

T.A 2022. Pada 2022, belanja pemerintah kisaran Rp 2.7 triliun, dengan



rincian : belanja pemerintah pusat sejumlah Rp 1.9 triliun serta Dana Desa
sejumlah Rp 769,6 miliar. Untuk mencapai program strategi nasional,
khususnya keberlanjutan PEN yang meliputi bidang kesehatan,
perlindungan masyarakat, peningkatan UKM, dan kebangkitan ekonomi,
maka pelaksanaan belanja terkait perlu segera dialokasikan.

Menurut Anfujatin  dalam Ramadhani & Setiawan (2019)
mengatakan, salah satu cara untuk mengukur efektivitas program dan
kebijakan pemerintah adalah dengan melihat seberapa tingkat penyerapan
anggaran. Anggaran tersebut telah terserap ke dalam berbagai program yang
telah direalisasikan, terlihat dari rasio realisasi terhadap anggaran.
penyerapan anggaran yang dibahas dalam penelitian ini merupakan
kemampuan pemerintah daerah untuk berhasil melaksanakan anggaran
sesuai dengan yang telah ditetapkan secara formal dalam APBD.

Kementerian Keuangan Republik Indonesia mengumumkan bahwa
surplus APBN hingga akhir Juni 2022 ini sangat baik dibandingkan akhir
Juni 2021 yang defisit sebesar Rp283,1 triliun. Surplus tersebut ditopang
oleh pendapatan sektor pemerintah yang tumbuh signifikan dibandingkan
belanja sektor pemerintah. Pendapatan pemerintah untuk semester pertama
tahun 2022 adalah 1.317,2 triliun naik 8,5% dari tahun sebelumnya.
Pencapaian ini sesuai dengan 58,1% dari target Rp 2.266,2 triliun.
Kemudian, DPR-RI menyatakan bahwa Anggaran Pendapatan dan Belanja

Negara triwulan I mengalami surplus Rp 73,6 triliun. Hal ini disebabkan



oleh peningkatan pajak, cukai, dan penerimaan negara bukan pajak. Namun,
surplus tersebut disebabkan oleh rendahnya tingkat penyerapan anggaran.

Penyerapan anggaran pada OPD Kabupaten Kalimantan Timur
menjadi perhatian khusus, seperti Dinas Kelautan dan Perikanan (DKP)
Kalimantan Timur hingga pertengahan tahun 2022 hanya 31,86% saja
anggaran  yang terserap. Rendahnya penyerapan anggaran tersebut
disebabkan karena adanya kesalahan input dan ketidaklengkapan data, yang
kemudian diubah dalam APBN-P. Meskipun demikian  penyerapan
anggaran pada Dinas Perhubungan (Dishub) Kaltim pada pertengahan tahun
2022 cukup tinggi yaitu 65,90 %.

Selain itu, permasalahan terkait dengan penyerapan anggaran juga
terjadi di Kota Tangerang. Diketahui bahwa hingga akhir bulan september
2022, penyerapan anggaran di Kota Tangerang dinilai masih rendah.
Pasalnya, penyerapan angaran Organisasi Perangkat Daerah (OPD) Kota
Tangerang hingga akhir bulan september hanya sekitar 54% saja.

Fenomena terkait dengan penyerapan anggaran juga terjadi di wilayah
Kabupaten Batang. Pada T.A. 2021 penyerapan anggaran, tidak bisa 100%.
Anggaran yang telah ditetapkan dengan kisaran Rp. 4,10 triliun, kemudian
realisasinya Rp.3,96 triliun atau 96,58%. Anggaran tahun 2021 yang tidak
terserap sekitar Rp. 140,4 Miliar atau 3,42%. Selain itu, penyerapan
anggaran di Kabupaten Batang dari tahun ke tahun juga berada dibawah
100%. Hal ini dapat diamati dari data penyerapan anggaran Kabupaten

Batang sebagai berikut.



Tabel 1.1

Penyerapan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Kabupaten
Batang Tahun Anggaran 2010-2021.

TAHUN ANGGARAN REALISASI %
2010 Rp 1.445.244.104.000 Rp 1.376.192.433.256 95,22%
2011 Rp 1.854.858.656.307 Rp 1.779.901.270.780 95,96%
2012 Rp 2.160.275.910.597 Rp 2.047.663.174.343 94,79%
2013 Rp 2.488.423.366.341 Rp 2.419.104.885.921 97,21%
2014 Rp 2.808.578.163.890 Rp 2.716.885.360.543 96,74%
2015 Rp 3.166.853.633.136 Rp 3.039.379.758.566 95,97%
2016 Rp 3.623.221.097.058 Rp 3.379.296.346.647 93,27%
2017 Rp 3.448.193.705.395 Rp 3.336.728.132.902 96,77%
2018 Rp 3.678.668.754.366 Rp 3.584.298.686.267 97,43%
2019 Rp 3.968.642.566.789 Rp 3.823.640.035.028 96,35%
2020 Rp 3.886.059.126.112 Rp 3.660.011.622.309 94,18%
2021 Rp 4.102.030.630.994 Rp 3.961.576.147.303 96,58%

Sumber : BPKPAD Kabupaten Batang, Data diolah, 2022.
Berdasarkan data penyerapan anggaran Kabupaten Batang dapat

diketahui bahwa pada tahun 2010 hingga tahun 2021 penyerapan anggaran
Kabupaten Batang masih dibawah 100% atau belum maksimal. Hal tersebut
tentu menjadi bahan evaluasi pemerintah daerah untuk terus memperbaiki

baik dari segi perencanaan, pelaksanaan kegiatan, kinerja ataupun lainnya



sehingga penyerapan anggaran pemerintah Kabupaten Batang bisa
meningkat dan lebih baik dari tahun sebelumnya.

Meskipun penyerapan anggaran di Kabupaten Batang mencapai >
90% dari tahun ketahun, namun pada tahun 2019 Penyerapan anggaran pada
triwulan III masih rendah. Terutama dalam alokasi belanja langsung.
Capaiannya masih di bawah target yang ditentukan, yakni hanya mencapai
39,10% pada realisasi keuangan. Alokasi belanja langsung dalam APBD
pada triwulan ketiga yakni, Rp1.223.494.797 atau sekitar 45,23% dari total
anggaran, sebesar Rp2.704.857.077.704.

Dalam riset ini terdapat sebagian aspek yang berpengaruh pada
penyerapan anggaran, yang pertama ialah perencanaan anggaran.
Perencanaan anggaran dapat didefinisikan sebagai pedoman serta pengarah
yang dipilih oleh organisasi guna tercapainya suatu tujuan organisasi.
Karena prinsip penyusunan anggaran yang belum matang, timbul masalah
perencanaan anggaran yang membuat beberapa kegiatan tidak berjalan
sebagaimana mestinya. Tidak hanya itu, permasalahan dalam perencanaan
juga karena tidak seluruh anggaran yang diusulkan akan disetujui. Dalam
islam perencanaan anggaran dilakukan guna mendatangkan kemaslahatan,
baik didunia maupun akhirat serta tidak bertentangan dengan hukum islam.
Perencanaan anggaran yang baik sesuai syariat dapat menjadi faktor utama

dalam mencapai kemaslahatan dunia dan akhirat. Rasulullah SAW bersabda



“Tidaklah bergeser telapak kaki bani Adam pada hari kiamat dari sisi
Rabb-nya hingga ditanya lima perkara; umurnya untuk apa dia gunakan,
masa mudanya untuk apa ia habiskan, hartanya darimana ia dapatkan dan
untuk apa ia belanjakan, dan apa yang ia perbuat dengan ilmu-ilmu yang
telah ia ketahui.” (HR Tarmidzi). Hadist tersebut menjelaskan bahwa
perencanaan anggaran disyariatkan bukan untuk orang muslim saja, namun
juga seluruh umat manusia, karena diakhirat nanti semuanya akan
dipertanggungjawabkan termasuk harta yang didapatkan maupun yang
dibelanjakan.

Yunarto dalam Salwah (2019) mengemukakan jika sebagian masalah
yang kerap terjadi pada perencanaan anggaran yang menyebabkan
penyerapan anggaran rendah, ialah : penyusunan program yang kurang
sesuai, Informasi pendukung kurang lengkap saat menyusun anggaran, salah
akun, penyusunan pagu anggaran kurang sesuai, kerangka acuan yang tidak
lengkap, rencana serta penyesuaian harga akibat peraturan Pemerintah. Hasil
riset Anneleen (2019) mengemukakan jika perencanaan anggaran
berpengaruh terhadap penyerapan anggaran. Sebaliknya, pada riset Salwa
(2019) mengemukakan jika perencanaan anggaran, tidak berpengaruh
terhadap penyerapan anggaran. Dengan adanya fenomena perbedaan hasil
penelitian terdahulu maka menimbulkan dugaan bahwa perencanaan
anggaran berpengaruh terhadap penyerapan anggaran.

Aspek kedua yang berpengaruh pada penyerapan anggaran ialah

perubahan anggaran, dimana perubahan anggaran dimaksudkan guna



menyesuaikan anggaran dengan perubahan terbaru seperti peraturan,
kebijakan pemerintah, mendesak yang timbul setelah anggaran diresmikan.
Pasal 154 Permendagri No.13/2006 menyebutkan bahwa selama tahun
berjalan perlu diadakan perbaikan atau penyesuaian terhadap alokasi
anggaran belanja. Perubahan APBD masih dimungkinkan apabila proses
pelaksanaan anggaran yang sebagian tidak sesuai dengan rencana harus
disesuaikan kembali, sehingga tujuan dan sasaran dapat terlaksana dengan
baik hal tersebut juga akan berpengaruh pada penyerapan anggaran.
Perubahan anggaran dimaksudkan untuk menyesuaikan rencana keuangan
dengan perkembangan yang terjadi. Perubahan dapat berupa penambahan
atau pengurangan pagu anggaran belanja SKPD, pergeseran antar-objek
belanja dan antar-rincian belanja, serta penggantian kegiatan dalam satu
SKPD. Riset yang dilakukan oleh Abdullah et al., (2019) mengemukakan
jika perubahan, anggaran berpengaruh terhadap penyerapan anggaran.
Sebaliknya pada riset Amalia et al., (2022) mengemukakan jika perubahan
anggaran tidak berpengaruh terhadap penyerapan anggaran. Dengan adanya
fenomena perbedaan hasil penelitian terdahulu maka menimbulkan dugaan
bahwa perubahan anggaran berpengaruh terhadap penyerapan anggaran.
Aspek ketiga yang berpengaruh pada penyerapan anggaran ialah
kompetensi sumber daya manusia, dimana Kompetensi sumber daya
manusia berdampak pada seberapa baik anggaran digunakan. Dalam sebuah
organisasi, komptensi SDM merupakan salah satu pendorong mencapai

tujuan organisasi. Agar mereka dapat berkontribusi seefektif mungkin bagi



organisasi, manajemen SDM harus dilakukan seefektif mungkin. Nengsih et
al.,, (2021) mengemukakan jika penyerapan anggaran dipengaruhi oleh
kompetensi SDM. Sebaliknya, pada riset Yuliani (2020) mengemukakan
jika kompetensi SDM tidak berpengaruh, terhadap penyerapan anggaran.
Dengan adanya fenomena perbedaan hasil penelitian terdahulu maka
menimbulkan dugaan bahwa kompetensi sumber daya manusia berpengaruh
terhadap penyerapan anggaran.

Aspek keempat yang berpengaruh pada penyerapan anggaran ialah
komitmen organisasi, Komitmen organisasi dalam perspektif islam
berkaitan dengan etika kerja dalam kehidupan sehari-hari. Seorang muslim
dituntut agar dapat berkomitmen didunia dalam segala bentuk pertumbuhan
dan perkembangan materi dengan tujuan meraih keadilan, kebenaran serta
maningkatkan ketakwaan sebagai wujud pertanggungjawabannya dibumi
sebagai khilafah. Wujud dari komitmen manusia sebagai makhluk ciptaan
Allah adalah dengan menjalankan kewajiban serta menjauhi larangan-Nya.
Sebagaimana firman Allah dalam Al-Qur’an Surat Fussilat Ayat 30 :

Innallazina qalu rabbunallahu $ummastagamy tatanazzalu
'alathimul-mala’ikatu alla takhafy wa 1a tahzany wa absyiru bil-jannatillatt
kuntum tu'adun.

“Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan: "Tuhan kami ialah
Allah" kemudian mereka meneguhkan pendirian mereka, maka malaikat

akan turun kepada mereka dengan mengatakan: "Janganlah kamu takut



dan janganlah merasa sedih; dan gembirakanlah mereka dengan jannah
vang telah dijanjikan Allah kepadamu”. (Q.S Fussilat : 30)

Dari ayat tepatnya pada lafadz “summastagamu tatanazzalu
'alaihim” yang artinya “kemudian mereka meneguhkan pendirian mereka”
dapat dipahami apabila terdapat keyakinan hati yang kuat dalam diri
individu, maka hal tersebut mampu mendorong individu tersebut agar
selalu konsisten serta bertanggung jawab secara lahir dan batin dalam
menjalani kehidupan sosial maupun religi sehingga tujuan dapat tercapai,
begitupun sebaliknya. Minimnya pengawasan kepala SKPD atas
pelaksanaan aktivitas serta anggaran, menunjukkan minimnya komitmen
organisasi yang berakibat pada penyerapan anggaran. Menurut Lestari &
Yuliani, (2022) komitmen organisasi, tidak berpengaruh terhadap
penyerapan anggaran. Berbeda dengan Nursela et al., (2022) jika
komitmen organisasi berpengaruh positif terhadap penyerapan anggaran.
Dengan adanya fenomena perbedaan hasil penelitian terdahulu maka
menimbulkan dugaan bawah perubahan anggaran berpengaruh terhadap
penyerapan anggaran. Dengan adanya fenomena perbedaan hasil penelitian
terdahulu maka menimbulkan dugaan bahwa komitmen organisasi
berpengaruh terhadap penyerapan anggaran.

Adanya beberapa isu seputar penyerapan anggaran saat ini di
berbagai daerah Indonesia, khususnya di Kabupaten Batang, serta
disparitas temuan penelitian sebelumnya, telah memicu perhatian peneliti

dalam melakukan riset dengan judul “Pengaruh Perencanaan Anggaran,
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Perubahan Anggaran, Kompetensi Sumber Daya Manusia Dan

Komitmen Organisasi Terhadap Penyerapan Anggaran (Studi

Empiris Pada Satuan Kerja Perangkat Daerah Kabupaten Batang).”

Rumusan Masalah

1.

Apakah perencanaan anggaran berpengaruh terhadap penyerapan
anggaran pada Satuan Kerja Perangkat Daerah Kabupaten Batang?
Apakah perubahan anggaran berpengaruh terhadap penyerapan anggaran
pada Satuan Kerja Perangkat Daerah Kabupaten Batang?

Apakah kompetensi sumber daya manusia berpengaruh terhadap
penyerapan anggaran pada Satuan Kerja Perangkat Daerah Kabupaten
Batang?

Apakah komitmen organisasi berpengaruh terhadap penyerapan

anggaran pada Satuan Kerja Perangkat Daerah Kabupaten Batang?

Tujuan dan Manfaat Penelitian

1.

Tujuan Penelitian

1) Menganalisis pengaruh perencanaan anggaran terhadap penyerapan
anggaran pada Satuan Kerja Perangkat Daerah Kabupaten Batang.

2) Menganalisis pengaruh perubahan anggaran terhadap penyerapan
anggaran pada Satuan Kerja Perangkat Daerah Kabupaten Batang.

3) Menganalisis pengaruh kompetensi sumber daya manusia terhadap
penyerapan anggaran pada Satuan Kerja Perangkat Daerah

Kabupaten Batang.
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4) Menganalisis pengaruh komitmen organisasi terhadap penyerapan

anggaran pada Satuan Kerja Perangkat Daerah Kabupaten Batang.

Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat

sebagai berikut :

1)

a.

2)

Teoritis
Akademis

Penelelitian ini bisa menjadi bahan untuk telaah pustaka
bagi peneliti lain. Dengan adanya penelitian ini juga diharapkan
menjadi media untuk menambah wawasan serta ilmu pengetahun
mengenai penyerapan anggaran.
Peneliti

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi pada
pemahaman yang lebih baik tentang variabel-variabel yang
mempengaruhi penyerapan anggaran.
Praktis
Masyarakat

Penelitian ini dapat dijadikan sebegai referensi tempat
keterbukaan dan ketransparansian kepada masyarakat terkait
penyerapan anggaran Pemerintah Kabupaten Batang.
Pemeritah

Guna memastikan penyerapan anggaran di masa mendatang

tetap sejalan dengan tujuan suatu pemerintahan, diharapkan riset



D.
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ini dapat dimanfaatkan sebagai media evaluasi bagi pemeritah

mengenai faktor yang dapat mempengaruhi penyerapan anggaran.

Sistematika Pembahasan

BAB I Pendahuluan

Bagian ini memberikan informasi latar belakang masalah yang
dijadikan acuan peneliti untuk mengkaji penyerapan anggaran, yang
dipengaruhi oleh komitmen organisasi, kompetensi sumber daya
manusia, perencanaan anggaran, dan perubahan anggaran. Terdapat
rumusan masalah yang berisi pertanyaan mengenai penelitian tersebut.
Kemudian terdapat tujuan untuk mengetahui hal yang ingin dicapai
dalam penelitian tersebut. Sementara manfaat penelitian merupakan
harapan peneliti supaya penelitian ini mampu memberikan manfaat bagi
banyak pihak.

BAB II Landasan Teori

Landasan teori adalah bagian yang memberikan penjelasan lebih
mendalam tentang teori, berfungsi sebagai dasar penelitian, ulasan
terkait pekerjaan sebelumnya, serta dapat dimanfaatkan sebagai
panduanrumusan masalah dalam penelitian. Selain itu, kerangka
konseptual dan hipotesis penelitian dimasukkan dalam bagian ini untuk
menawarkan dugaan spekulatif mengenai perumusan masalah

penelitian.
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BAB III Metode Penelitian

Metodologi penelitian, setting penelitian, populasi dan sampel, variabel
penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, dan metodologi
analisis data merupakan komponen dari metode penelitian yang terdapat
pada bagian ini.

BAB IV Analisis Data dan Pembahasan

Hasil pengolahan data penelitian yang dikumpulkan di Satker
Kabupaten Batang diuraikan dalam bab ini, disertai pembahasan tentang
bagaimana data diinterpretasikan untuk memberikan solusi langsung
terhadap masalah utama yang diangkat oleh rumusan masalah.

BAB V Penutup

Bagian ini mencakup temuan penelitian yang telah disimpulkan dari
percakapan dan temuan analisis data yang disebutkan dalam penelitian.
Selain itu juga membahas kekurangan penelitian dan membuat

rekomendasi untuk peneliti selanjutnya.



BAB YV

PENUTUP

Kesimpulan
Tujuan dilakukannya penelitian ini ialah untuk mengkaji Pengaruh
Perencanaan Anggaran, Perubahan Anggaran, Kompetensi Sumber Daya
Manusia dan Komitmen Organisasi Terhadap Penyerapan Anggaran.
Sampel sejumlah 72 responden yang merupakan Ketua SKPD, Pejabat
Penatausaha Keuanan SKPD (PPK) dan Pejabat Pembuat Komitmen SKPD
(PPKom) pada 27 Satuan Kerja Perangkat Darah Kabupaten Batang.
Bersumber pada hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan,
maka dapat menarik kesimpulan diantaranya sebagai berikut :
1. Perencanaan Anggaran tidak berpengaruh secara signifikan
terhadap Penyerapan Anggaran. Hal tersebut berdasarkan pada
hasil penujian uji t diperoleh hasil yaitu nilai sig. 0,151 > 0,05
dan nilai t hitung 1,453 < t tabel 1,993. Sehingga menunjukkan
bahwa H1 ditolak.
2. Perubahan Anggaran berpengaruh secara positif dan signifikan
terhadap Penyerapan Anggaran. Hal tersebut berdasarkan pada
hasil pengujian uji t diperoleh hasil yaitu nilai sig. 0,036 < 0,05
dan t hitung 2,158 >t tabel 1,993. Sehingga menunjukkan bahwa
H2 diterima.
3. Kompetensi Sumber Daya Manusia berpengaruh secara positif

dan signifikan terhadap Penyerapan Anggaran. Hal tersebut

78
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berdasarkan hasil pada hasil pengujian uji t diperoleh hasil yaitu
nilai sig. 0,00 < 0,05 dan nilai t hitung 3,958 > t tabel 1,993.

Sehingga menunjukkan bahwa H3 diterima.

. Komitemen Organisasi berpengaruh positif dan signifikan

terhadap Penyerapan Anggaran. Hal tersebut berdasarkan hasil
pada hasil pengujian uji t diperoleh nilai sig. 0,004 < 0,05 dan t
hitung 2,969 > t tabel 1,993. Hal tersebut berdasarkan hasil
pengujian uji t diperoleh hasil yaitu nilai sig. 0,004 < 0,05 dan t
hitung 2,969 > t tabel 1,993. Sehingga menunjukkan bahwa H4

diteima.

B. Keterbatasan Penelitian

1.

Terdapat satu hipotesis yang ditolak yang memperoleh hasil
Perencanaan Anggaran tidak berpengaruh secara positif signifikan
terhadap Penyerapan Anggaran.

Penelitian ini hanya menggunakan variabel perencanaan anggaran,
perubahan anggaran, Kompetensi Sumber Daya Manusia dan
Komitmen Organisasi. Sementara itu masih terdapat banyak
variabel yang dapat mempengaruhi penyerapan anggaran.

Berdasar pada hasil uji koefisien determinasi, Penyerapan
Anggaran dipengaruhi oleh Perencanaan Anggaran, Perubahan
Anggaran, Kompetensi Sumber Daya Manusia dan Komitmen

Organisasi hanya sebesar 50,5%.
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